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ABSTRAK

Penelinan tentang  Pertumbuhan  Dipterocarpus  crindtus vang Dibert Beherapa
Tingkat Naungan Pada Fase Seedling tefah dilakukan dari bulan April sampai dengan
bulan Juli 2008 di Kebun Percobaan Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan |lmu
Pengetahuan Alam Universitas Andalas Padang Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahuei tingkat naungan vang cocok pada masa penanaman jenis kerwing atay
Lipterocarpus crantus, dengan menggunakan Metode Eksperimen valtu Rancangan
Acak Lengkap (RAL), vang terdiri dari empat perlakuan dan cnam ulangan. Sebagai
perlakuan adalah A (tanpa naungan), B (naungan 40%), C (haungan 063%) dan D
(naungan 80%). Dari hasil penelitian didapatkan bahwa naungan dangan intensitos
50% secara garis besar membenkan pertumbuhan ving batk lerhadap ranaman
Hipterocarpus crinitus pada masa penanaman (seedling).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hutan tropis Indonesta seluas = 120 juta Ha yang kaya akan keanekaragaman havari
merupakan sumber daya alam vang harus dijaga dan dilestarikan, Kerusakan sumber
daya hutan yang terjadi telah terbukti mengakibatkan dampak vang sangat buruk bagi
kehidupan manusia (Direktorat Bina Rehabilitasi Hutan dan Labar, 2007).

Saar ini Indonesia kehilangan sekitar 2 juta hektar hytan setiap tahun, Data
terakhir mengidentifikasikan bahwa laju deforestasi antara talun 2000-20035 schesar
AR juta Ha/tahun, Skala dan laju deforestasi sebesar ini belum pemah terjadi
sebelumnya. Penyebab utama kerusakan itu yakni penebanpgan liar (“illegal
logging™). Kemampuan Pemerintah dalam merchabilitast hutan sangat minim
dibandingkan tingkat degmd#i hutan, oleh karena itu diperiukan penanganan vang
strategls, ferencana, terpadu  dan  melibatkan  semua  komponen  masvarakat
{ Direktorat Bina Rehabilitasi Hutan dan Lahan, 2007,

Surval terbaru mengenai twiupan hutan [ndonesia memprediksikan bahwa
hutan—hutan Dipterocarpaceas dataran rendah akan lenyap dari Sumatera dan
Fralimantan pada tahun 2010 jika kecenderungan—kecenderungan saat ini tetap tidak
dicegah (Dircktorat Bina Rehabilitasi Hutan dan Lahan, 2007). Sejak akhir tahun
1960 banyak dari jenis ini yang dieksploitasi. Pada awal [980 eksploitasi menjadi
2bih intensif dan ekstensif, baik dengan sistem tebang pilih (Filipina dan Indonesia)
maupun dengan Uniform system (Malaysia). Eksploitasi tersebut dilakukan dengan
cara pencbangan dengan mesin, pembukaan laban dengan traktor dan angkutan
dengan truk, Akibat kegiatan ini menimbuikan kerusakan hutan yang cukup serius

Departemen Kehutanan, 2005},



Pada tabun 1990 hutan hujan tropik Indonesia mula menunjukkan kerusakan
Pada pertengahan tahun 1990 di Indonesia terjadi bencana kebakaran hutan dan
kebakaran ini terjadi lagl pada tahun 1997, Sejak it butan hujan wopik Indonesia
mengalami Kerusakan vang sangat berat, sebagal akibar dan eksplomase yang
melebihi daya dukung, bencana kebakaran dan penjarahan hutan. Apabila ndak ada
upaya penvelamatan, kehancuran jenis-jemis Dipterocarpaceae dapat terjadi
(Departemen Kehutanan, 2005},

Upaya untuk mengatasi kerusakan hutan dan lahan yang telah dilakukan
Pemerintah dan melibatkan masyarakat yaitu melalui beberapa kegiatan antara lain
melalui (Gerakan Rehabilitasi Hutan dan Lahan (Gerban) sejak tabun 2003, Gerhan
tetap menjadi priontas Departemen Kehutanan pada masa yang akan datang.
Kemudian dilanjutkan dengan  mengoptimalkan  peran  para  pihak  dalam
penvelenggaraan Gerhan, penvempumaan Metoda dan Tekmis, mengedepankan
peran masyarakat sebagai subjek, pemilihan tanaman yang akrab masvamkat dan
menumbuhkan iklim kondusif usaha berbasis hwan {Direkiorat Bina Rehabilitasi
Hutan dan Lahan, 2007).

Pertumbuhan merupakan tabap paling awal dari sgjargh kehidupan suatu
individu,  Keseluruhan  tubuh tanaman tidak tecbentuk  secara tiba-tiba  tetapi
membutuhkan waktu melalui berbagal peristiwa dan melalyi masa yang panjang
dalam keseluruban siklus hidup tanaman, Proses pertumbuhan tanaman dimulai dari
bipi yang dienam dan akan membeniuk kecambah kectl setelah beberapa han
ditapam. Pada penstiwa perkembangan awal tanaman, biji atau bahan tanam lain
akan berubah menjadi semal atau anakan. Fase anakan (seedling} yaitu fase setelah
perkecambahan, Pertumbuban anakan pada lase tersebut amat rentan terhadap
kondisi lingkungannya, khususnya terhadap pengaruh intensitas cahaya (Sitompul

dan Guntmo, [995).



V. KRESIMPULAN DAN SARAN

3.1, Kesimpulan

Dan penelinan yang telah dilakukan terhadap tansman Diprerocarpus crinrus pada
beberapa tingkat naungan, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikout ;

[. Pertumbuban tinggi tanaman terbaik terdapat pada perlakuan naungan 80%,
vang ditkuti oleh suhu udarm dan suhu tanah yang rendah serta kelembaban
yang tinggai,

2. Tanaman DMprerocarpus criniius pada naungan §0% umumnya tngei dengan
diameter vang kecil, daun umumnya mempunyai permukaan vang luas, dan
tipis,

3. Pertumbuhan diameter terbaik terdapat pada perlakuan tanpa naungan.

5.2, Saran

Dan penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan beberapa hal, vaitu ;
a. Untuk mendapatkan hasil vang akurat penclitian ini perlu dilakukan dalam
jangka waktu yang lehih lama,
b. Scbaiknya penelitian lanjutan juga dilakukan terhadap tanaman pada fase

sapling
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